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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis GeoGebra yang valid
untuk membantu mahasiswa jurusan Tadris Matematika (TMT) di UIN Satu Tulungagung memahami konsep
Irisan Kerucut. Penelitian ini menggunakan desain penelitian R&D dengan model ADDIE, subjek penelitiannya
adalah 2 orang ahli yaitu ahli materi dan ahli media. Sedangkan untuk subjek uji cobanya adalah 30 mahasiswa
TMT yang dipilih secara acak dengan tujuan mendapatkan hasil penelitian yang akurat. Hasil penelitian yang
diperoleh adalah skor rata-rata penilaian dari 2 orang validator ditinjau dari seluruh aspek adalah 4,39. Menurut
kriteria kevalidan yang ditetapkan, maka media pembelajaran yang dikembangkan dapat dinyatakan Valid.
Sedangkan hasil skor rata-rata tes mahasiswa untuk semua materi adalah 87,5. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman mahasiswa untuk materi irisan kerucut setelah menggunakan media pembelajaran berbasis GeoGebra
adalah Baik. Dengan demikian dapat digarisbawahi bahwa Media pembelajaran Berbasis GeoGebra ini
menunjukkan validitas yang tinggi dan memiliki potensi besar untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa
terhadap materi irisan kerucut.

Kata Kunci: irisan kerucut, TMT, GeoGebra

Abstract: This study aims to develop a valid GeoGebra-based learning media to help Mathematics Education
(TMT) students at UIN SATU Tulungagung understand the concept of conic sections. The research employs an
R&D design using the ADDIE model, with two experts—one in subject matter and one in media—as research
subjects. Meanwhile, the trial subjects consist of 30 randomly selected TMT students to ensure accurate research
results. The findings indicate that the average validation score from the two experts across all assessed aspects is
4.39. Based on the established validity criteria, the developed learning media is deemed valid. Additionally, the
average test score of students across all materials is 87.5, indicating that their understanding of conic sections
improved significantly after using the GeoGebra-based learning media. Thus, it can be concluded that this
GeoGebra-based learning media demonstrates high validity and has great potential to enhance students’
comprehension of conic sections.
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Pengembangan Media GeoGebra untuk Pemahaman Irisan Kerucut ...

Geometri analitik adalah cabang penting matematika yang menghubungkan aljabar dan
geometri. Dalam geometri analitik, kita menggunakan sistem koordinat untuk mempelajari elemen
dasar seperti titik, garis, dan bidang, serta hubungan antar elemen tersebut. Misalnya, titik dapat
direpresentasikan dalam bentuk pasangan terurut (x,y) dalam dua dimensi, sementara garis dapat
dinyatakan dengan persamaan linear seperti y = mx + b , di mana m adalah kemiringan garis dan b
adalah intercept pada sumbu-y. Konsep-konsep ini tidak hanya menjadi dasar pembelajaran
matematika itu sendiri, tetapi juga mempunyai penerapan yang luas dalam bidang-bidang seperti
fisika, teknik, ekonomi, dan ilmu komputer. Misalnya, dalam bidang teknik, geometri analitik
digunakan dalam desain struktur dan analisis bentuk. Dalam ilmu komputer, konsep geometri analitik
sangat penting dalam grafik komputer untuk pemodelan objek 2D dan 3D (Frisnoiry et al., 2024;
Husnaidah et al., 2024).

Namun banyak siswa yang kesulitan memahami materi geometri analitik, menurut data
berbagai survei pendidikan. Kesulitan tersebut sering kali disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain
kurangnya pemahaman dasar tentang konsep aljabar dan geometri yang mendasarinya. Penelitian
menunjukkan bahwa siswa sering mengalami kesulitan menghubungkan representasi grafis dengan
aljabar, sehingga menghambat kemampuan mereka untuk menerapkan konsep-konsep ini dalam
konteks yang lebih kompleks (Pamungkas & Sudihartinih, 2021). Contohnya, sebuah studi yang
menemukan bahwa siswa yang tidak memiliki pemahaman yang landasan kuat dalam aljabar
cenderung melakukan berbagai bentuk kesalahan berjuang untuk memahami hubungan antara dalam
menyelesaikan persamaan aljabar (Putri et al., 2024) dalam hal ini kita dapat mencontohkannya
sebagai hubungan antara persamaan garis dan grafiknya. Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan
bahwa metode pengajaran yang kurang interaktif dapat memperparah kesulitan ini, membuat siswa
merasa terasing dari materi yang diajarkan. Hal ini menjadi tantangan serius dalam upaya
meningkatkan pemahaman siswa terhadap geometri analitik (Frisnoiry et al., 2024).

Dampak dari kesulitan-kesulitan ini sering kali berakibat pada rendahnya prestasi akademik,
dimana siswa tidak hanya mempunyai prestasi yang buruk tetapi juga kehilangan motivasi untuk
belajar matematika. Siswa yang kurang percaya diri pada geometri analitik cenderung menghindari
materi tersebut sehingga dapat menimbulkan siklus pembelajaran negatif (Suwanto et al., 2023).
Selain itu, sebuah penelitian menyebutkan menemukan bahwa metode pembelajaran pengajaran non-
yang kurang interaktif membuat siswa kesulitan dalam bekerja sama memahami tugas-tugasnya
sehingga siswa cenderung merasa kurang mengenali materi yang diberikan dan kurangnya dukungan
guru juga memperburuk keadaan, membuat siswa merasa terasing dari materi pembelajaran (Ekawati,
2016). Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan metode pengajaran yang lebih efektif dan
menarik serta menyediakan sumber daya tambahan untuk membantu siswa lebih memahami geometri
analitik.

Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan metode pengajaran yang lebih efektif dan
menarik serta menyediakan sumber daya tambahan untuk membantu siswa lebih memahami geometri
analitik. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan teknologi
pembelajaran, seperti perangkat lunak grafis dan aplikasi interaktif, yang memungkinkan siswa
melihat visualisasi langsung konsep geometri. Penelitian Hafis et al. (2024) dan Manik et al. (2024)
menunjukkan bahwa penggunaan alat bantu visual dalam pengajaran geometri analitik dapat
meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan. Selain itu, penerapan pendekatan berbasis proyek,
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yang memungkinkan siswa menerapkan konsep geometri di dunia nyata, juga terbukti efektif. Selain
itu, pendekatan pembelajaran proyek tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual siswa tetapi
juga memotivasi mereka untuk berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, kombinasi antara teknologi dan pendekatan pembelajaran yang inovatif dapat membantu
siswa mengatasi kesulitan yang mereka hadapi dalam geometri analitik.

Teknologi pendidikan sangat penting untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap
berbagai mata pelajaran, khususnya geometri, seperti irisan kerucut. Alat utama dalam bidang ini
adalah GeoGebra, sebuah platform interaktif yang memadukan geometri, aljabar, dan kalkulus.
Dengan lingkungan visualnya, GeoGebra memungkinkan siswa untuk terlibat dan memahami konsep
matematika dengan cara yang lebih intuitif. Melalui penggunaan GeoGebra, pelajar dapat melakukan
simulasi, memvisualisasikan, dan bereksperimen dengan objek geometris, sehingga memperkaya
pemahaman mereka tentang hubungan antara konsep-konsep ini (Egita & Indriani, 2024; Fatmawati
& Yahfizham, 2024).

GeoGebra telah muncul sebagai alat yang ampuh dalam mengatasi tantangan keterbatasan
pemahaman siswa terhadap konsep irisan kerucut. Dengan menawarkan pengalaman visual dan
interaktif, GeoGebra memungkinkan pelajar untuk memanipulasi objek geometris secara langsung,
sehingga mereka dapat mengamati hubungan antara berbagai komponen irisan kerucut, termasuk
lingkaran, elips, dan hiperbola. Penelitian terkini menunjukkan bahwa penggunaan alat bantu visual
seperti GeoGebra dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa terhadap ide matematika (Nurdin et al., 2019). Lebih jauh lagi, pemanfaatan GeoGebra
menyediakan berbagai sumber daya dan tutorial yang membantu pendidik dalam menyampaikan
materi dan mendesain tugas, sehingga meningkatkan kualitas pengajaran dan meningkatkan hasil
belajar siswa (Fitriani et al., 2019). Akibatnya, mengintegrasikan GeoGebra ke dalam pembelajaran
irisan kerucut tidak hanya memperdalam pemahaman konseptual siswa tetapi juga menumbuhkan
lingkungan belajar yang lebih menarik dan efektif.

Dalam beberapa tahun terakhir, Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan
GeoGebra dalam pembelajaran irisan kerucut memberikan dampak positif terhadap pemahaman
siswa, menemukan bahwa GeoGebra meningkatkan pemahaman siswa tentang geometri di tingkat
SMA mengenai konsep irisan kerucut secara signifikan (Egita & Indriani, 2024). Sebuah studi kuasi-
eksperimental yang menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan GeoGebra mampu meningkatkan
pemahamannya tentang signifikan dalam pemahaman konsep irisan kerucut di antara siswa yang
menggunakan GeoGebra dibandingkan dengan metode tradisional (Pasaribu & Suratman, 2022).
Sementara itu Lekitoo et al. (2018), juga melaporkan efektivitas GeoGebra dalam membantu siswa
memahami berbagai jenis irisan kerucut melalui kegiatan pembelajaran interaktif. Selain itu, studi
lain juga meneliti pengaruh Geogebra terhadap pembelajaran matematika melakukan meta-analisis
yang mengumpulkan data dari berbagai studi untuk menilai dampak penggunaan GeoGebra dalam
pembelajaran irisan kerucut (Jabnabillah & Reza, 2022), sementara Suwanto et al. (2023) meneliti
keterlibatan siswa dan pemahaman mereka dalam menyelesaikan masalah dengan konteks penelitian
tindakan kelas. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa GeoGebra merupakan alat yang efektif
untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi irisan kerucut.

GeoGebra terbukti sangat efektif digunakan dalam pembelajaran, akan tetapi aspek kevalidan
GeoGebra sebagai media pembelajaran juga menjadi fokus utama dalam penelitian pendidikan. Hal
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ini penting. Pentingnya validitas GeoGebra sebagai media pembelajaran tidak dapat dilebih-lebihkan,
karena secara signifikan memengaruhi efektivitas pengalaman belajar mengajar. Ketika media
pembelajaran valid, mereka memastikan bahwa konsep yang disajikan selaras secara akurat dengan
kurikulum, memungkinkan siswa untuk memahami materi secara efektif.

Validitas media pembelajaran juga berkaitan dengan sejauh mana media tersebut dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Penelitian oleh Sutopo & Ratu (2021)
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang valid tidak hanya mampu meningkatkan pemahaman
siswa, tetapi juga menciptakan memberikan pengalaman belajar yang baik dan lebih terstruktur.
Memanfaatkan media pembelajaran yang divalidasi oleh para ahli dapat meningkatkan pemahaman
siswa dan mengurangi frekuensi kesalahan dalam pemecahan masalah matematika (Wahyudi &
Anugraheni, 2017). Lebih jauh, validitas media seperti GeoGebra berperan dalam meningkatkan
minat siswa, karena dianggap sangat menarik dengan validitas yang tidak hanya mencakup konten
tetapi juga memuat desain dan aktivitas interaktif (Ramdhani, 2016). GeoGebra penting untuk
memastikan bahwa media yang dikembangkan memiliki validitas yang tinggi agar dapat memberikan
manfaat maksimal bagi siswa.

Berdasarkan paparan di atas maka penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media
pembelajaran yang valid untuk membantu mahasiswa memahami materi irisan kerucut. Dengan
fokus pada pengembangan media pembelajaran yang valid, maka penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif terhadap metode pengajaran geometri analitik di tingkat pendidikan
tinggi. Selain itu, hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang
penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika, serta mendorong dosen untuk lebih kreatif
dan inovatif dalam mengajar.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis Research and Development (R&D) dengan model ADDIE
untuk menganalisis kevalidan Media Pembelajaran GeoGebra yang dapat memahamkan mahasiswa
dalam belajar Irisan kerucut. Variabel penelitian terdiri dari dua aspek utama, yaitu kevalidan media
pembelajaran yang dikembangkan dan pemahaman mahasiswa materi irisan kerucut. Subjek
penelitian adalah 2 orang validator ahli materi dan ahli media, beserta sampel 30 mahasiswa semester
4 Tadris Matematika UIN Satu Tulungagung yang diambil secara acak dari masing-masing kelas
yang menggunakan media tersebut. Rancangan penelitian ini mengikuti langkah-langkah dalam
model ADDIE, yang meliputi Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi.
Instrumen yang dikembangkan berupa angket kevalidan, lembar wawancara, dan lembar tes
pemahaman materi. Untuk analisis data, digunakan teknik deskriptif kuantitatif untuk menghitung
persentase kevalidan media dan menilai hasil tes pemahaman, serta analisis kualitatif untuk menilai
umpan balik dari para ahli. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai kevalidan media pembelajaran yang dapat memahamkan mahasiswa dalam belajar Irisan
Kerucut.
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Hasil dan Pembahasan

Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, fokus penelitian ini adalah pengembangan Media
Pembelajaran Geogebra yang valid untuk memahamkan mahasiswa tentang materi irisan kerucut.
Berdasarkan fokus di atas maka komponen penting yang akan dilakukan adalah pengembangan
Media Pembelajaran Geogebra dan penilaian kevalidannya oleh dua orang ahli, yaitu ahli materi dan
ahli media.

Pengembangan Media Pembelajaran Geogebra

Langkah awal pada pengembangan media ini adalah tahap Analysis. Pada tahap ini dijelaskan
bahwa pengembangan Media Pembelajaran GeoGebra sangat penting, karena alat ini memberi
mahasiswa akses langsung untuk memahami konsep matematika dengan cara yang lebih interaktif
dan intuitif. Sering kali, mahasiswa kesulitan memahami teori abstrak yang disajikan di kelas, namun,
dengan GeoGebra, mereka dapat menjelajahi dan memanipulasi objek matematika secara visual dan
langsung, sehingga meningkatkan pemahaman mereka. Lebih jauh, GeoGebra memberdayakan
mahasiswa untuk terlibat dalam pembelajaran mandiri dan mempelajari materi lebih dalam di luar
jam kelas. Hal ini sangat berharga untuk mengakomodasi gaya belajar individu. Di era digital saat
ini, kemahiran dalam menggunakan alat teknologi seperti GeoGebra merupakan kompetensi penting
yang dibutuhkan di dunia kerja, menjadikannya investasi yang bermanfaat untuk masa depan mereka.
Hal ini sejalan dengan penelitian (Arbain & Halidin, 2024; Sopanda et al., 2022) yang menunjukkan
bahwa penggunaan GeoGebra dalam pengajaran matematika tidak hanya meningkatkan pemahaman
konsep, tetapi juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Selain itu,
studi oleh Cakir et al. (2024) menekankan pentingnya alat ini dalam mendukung pembelajaran aktif,
di mana siswa dapat berinteraksi dengan materi secara langsung, sehingga memperkuat pemahaman
mereka terhadap konsep-konsep matematika yang kompleks.

Pengembangan Media Pembelajaran GeoGebra memiliki relevansi yang signifikan karena
sejalan dengan tujuan yang menekankan perlunya memahami konsep matematika dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum kontemporer sering menuntut siswa untuk memahami
interkoneksi di antara ide-ide matematika daripada sekadar menghafal rumus. GeoGebra
menawarkan platform yang memfasilitasi penggabungan teori dengan praktik, yang memungkinkan
siswa untuk mengamati bagaimana matematika diterapkan dalam konteks yang lebih nyata. Lebih
jauh, penggunaan GeoGebra dapat meningkatkan strategi pembelajaran berbasis proyek dan
kolaboratif yang lazim dalam banyak kurikulum modern, sehingga memotivasi siswa untuk
berkolaborasi dalam tugas-tugas pemecahan masalah. Oleh karena itu, kemajuan Media Pembelajaran
GeoGebra tidak hanya meningkatkan efektivitas pengajaran tetapi juga menjamin implementasi
kurikulum yang lebih menarik dan relevan bagi siswa.

Hasil penelitian oleh (Fathurrahman & Fitrah, 2023; Mukarramah et al., 2022) menunjukkan
bahwa penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan keterampilan pemecahan masalah siswa. Selain itu, studi Lekitoo et al. (2018)
menekankan bahwa platform ini mendukung pembelajaran kolaboratif, di mana siswa dapat bekerja
sama dalam menyelesaikan masalah matematika, sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan
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mereka. Dengan demikian, GeoGebra tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga
sebagai sarana untuk membangun keterampilan kerja sama dan komunikasi di antara siswa.

Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat disimpulkan bahwa, pertama-tama, media yang
dikembangkan harus mendukung interaktivitas dan visualisasi, yang memungkinkan siswa untuk
langsung menggambar, memanipulasi, dan menyelidiki konsep matematika. Pendekatan ini akan
meningkatkan pemahaman mereka terhadap teori yang mendasarinya. Hal ini sesuai dengan
penelitian Rohman et al. (2023) yang menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep matematika yang sulit. Lebih lanjut, penggunaan
visualisasi dalam proses pembelajaran dapat membantu siswa melihat hubungan antar konsep,
meningkatkan keterampilan penalaran matematis, dan mendorong pembelajaran lebih dalam.

Langkah kedua adalah Design. Setelah memperoleh Gambaran tentang struktur yang akan
dibentuk peneliti mulai mendesain Media Pembelajaran Geogebra yang sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa. Adapun desain yang sudah ditetapkan meliputi: visualisasi Irisan Kerucut meliputi
Lingkaran, parabola, Elips, Hiperbola, dengan menggunakan GeoGebra yang kemudian
menjadi sebuah prototipe. Prototipe yang sudah dibuat menggunakan software GeoGebra ini
kemudian diunggah di Web GeoGebra agar bisa digunakan oleh seluruh penghuni kelas. Hal tersebut
juga merupakan salah satu cara memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada di kampus. Selain itu,
hal tersebut juga dapat membiasakan mahasiswa dalam menggunakan internet secara bijak.

Berikut adalah contoh Prototype yang telah dikembangkan.

Gambar 1. Prototype Lingkaran Berpusat di (0,0)

Langkah ketiga adalah Development Setelah berhasil mendapatkan sebuah Prototype
Media pembelajaran matematika berbasis GeoGebra, untuk selanjutnya media akan di validasi
oleh dua orang validator. Proses validasi ini penting untuk memastikan bahwa media yang
dikembangkan tidak hanya sesuai dengan tujuan pembelajaran, tetapi juga efektif dan mudah
digunakan oleh siswa. Penelitian oleh Khoirunnisa et al. (2024) menunjukkan bahwa validasi
oleh ahli dapat meningkatkan kualitas media pembelajaran, karena umpan balik dari validator
membantu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari media yang dikembangkan. Selain itu,
validasi ini juga memastikan bahwa konten yang disajikan relevan dan sesuai dengan kurikulum
yang berlaku, serta dapat mendukung interaktivitas yang diharapkan. Dengan melakukan langkah
validasi ini, diharapkan media pembelajaran yang dihasilkan dapat memberikan pengalaman
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belajar yang optimal bagi siswa. Berikut hasil validasi berdasarkan penilaian 2 orang validator
tersebut.

Hasil Validasi Validator 1 dan 2

Berdasarkan hasil validasi validator 1 terhadap Media Pembelajaran GeoGebra, dapat
disimpulkan bahwa kinerja media ini menunjukkan beberapa aspek yang cukup positif. Analisis
kualitatif terhadap penilaian dari Validator 1 dan Validator 2 menunjukkan beberapa temuan
penting mengenai efektivitas multimedia pembelajaran.

Kesesuaian isi dengan tujuan pembelajaran mendapat penilaian sempurna dari kedua
validator, menunjukkan bahwa konten yang disajikan sangat relevan dan mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran. Hal ini menegaskan pentingnya integrasi materi dengan tujuan dalam
desain pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa.

Kejelasan materi dinilai baik, menunjukkan bahwa penyajiannya mudah dipahami.
Kejelasan dalam penyampaian informasi sangat penting agar siswa dapat mengikuti dan
memahami konten, sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Kemudahan pengaksesan dan pengoperasian juga mendapat penilaian positif,
menunjukkan bahwa multimedia dapat diakses dan digunakan dengan mudah. Aksesibilitas
menjadi faktor kunci dalam pembelajaran berbasis teknologi karena memengaruhi keterlibatan
siswa.

Tampilan dan penataan media dinilai menarik, yang dapat mempertahankan perhatian
siswa. Desain visual yang menarik berkontribusi dalam meningkatkan motivasi belajar dan
keterlibatan siswa dengan materi.

Kesesuaian alokasi waktu dengan sajian media mendapatkan penilaian baik, menandakan
bahwa durasi setiap bagian materi disesuaikan dengan kompleksitas dan kebutuhan siswa.
Manajemen waktu yang baik memastikan penyampaian materi berlangsung efektif.

Tingkat keakuratan informasi dalam multimedia pembelajaran dinilai valid,
menunjukkan bahwa isi yang disajikan dapat dipercaya dan akurat. Keakuratan informasi
menjadi aspek fundamental dalam pendidikan karena memengaruhi pemahaman dan
pengetahuan siswa.

Terakhir, kesesuaian gambar dan ilustrasi yang digunakan mendapat penilaian positif,
menunjukkan bahwa visual yang digunakan mendukung pemahaman materi. llustrasi yang tepat
membantu siswa dalam memahami konsep yang kompleks. Secara keseluruhan, penilaian dari
kedua validator menunjukkan bahwa multimedia pembelajaran ini memiliki kualitas baik dan
dapat digunakan secara efektif dalam proses pembelajaran.

Adapun saran perbaikan yang dapat dilakukan adalah menambahkan materi yang lebih
mendalam dan beragam terkait konsep-konsep matematika yang diajarkan. Dengan memperluas
cakupan materi, seperti menambahkan materi tentang sifat penting elips horizontal dan sifat
penting elips vertikal, agar siswa akan memiliki pemahaman yang lebih komprehensif.
Penambahan materi ini disertai dengan visualisasi elips dengan GeoGebra yang memberikan
perspektif berbeda, sehingga siswa dapat belajar dengan cara yang lebih bervariasi. Hal ini akan
membantu meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat pemahaman mereka terhadap
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materi yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Saba (2024) dan Suyuti et al. (2023) yang
mengatakan bahwa penggunaan berbagai sumber dan metode dalam pembelajaran dapat
meningkatkan efektivitas belajar siswa. Oleh sebab itu penting kiranya menekankan pentingnya
variasi dalam materi pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa. Tabel 1 adalah

hasil revisi berdasarkan masukan dari 2 validator.

Tabel 1. Revisi penambahan Materi

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

13. | Persamaan kanondk elips

Ditps: Fwwow, geogebra.org m/cwgbimda

)

Persamazn elips yang berpusat di

)

sy www, geogebra.org m/mksdexa

g

12, | Pengertian elips

hitips./www.geogebra.org m/prumzds

¥

13, | Persamaan kanonk elips

itps:/www.geogebra.org m/cwebmda

b

Persamaan elips yang berpusat di

hitps:/fwww.geogebra.org/m/mksdcxa

Persemann gars singgung  pada
(kg g

s/, geogebra.ora i/ asumimy

s geogebra.org/m ysxova

15| elips yang dibuat melalui suau itk

il es 13, | Sifat penting pada elips horizontal

9

16/ | Persamazn hiperbola Dt Fwww. geogebra.oro m/mbivibkt

16, | Sifat penting pada elips vertikal | https/Fwww geogebra.org/mhd Tz

17, | Persamaan kanonik hperbola . geogebi org m/ pptdSife

L e B o IR LS RN UL, | 1 i 1 [ N
S mm e e W m a8 =

Selanjutnya akan dilihat hasil validasi kedua validator secara kuantitatif pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media Pembelajaran Berbasis GeoGebra

No. Aspek Validator 1 Validator 2 Rata-rata%  Kategori
Kesesuaian isi dengan tujuan .

1. pembelajaran. 100% 100% 100% Sangat valid

2. Kejelasan materi 80% 80% 80% Valid
Kemudahan pengaksesan dan .
pengoperasian 90% 90% 90% Valid

4 Kemenarikan komposisi tampilan dan 85% 90% 87.5% Valid
penataan pada media.

5. Kesesuaian alokasi waktu dengan sajian 80% 85% 82.5% Valid
media.
Tingkat keakuratan informasi pada isi .

6. multimedia pembelajaran. 85% 85% 85% Valid

7 Kesesuaian gambar dan ilustrasi yang 90% 90% 90% valid

digunakan sebagai materi.

Berdasarkan rata-rata hasil dari Tabel 2, diperoleh skor rata-rata seluruh aspek (Vo)
adalah 4,39. Menurut kriteria kevalidan yang ditetapkan, maka media pembelajaran dapat
dinyatakan valid.
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Hasil Penilaian Pemahaman Mahasiswa

Penilaian terhadap pemahaman mahasiswa dilakukan pada saat tahap Implementasi.
Penilaian dilakukan terhadap 30 mahasiswa TMT UIN Satu Tulungagung semester 4 yang dipilih
secara acak. Rekapitulasi penilaian pemahaman dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Skor Rata-rata Pemahaman Mahasiswa

No. Materi Nilai rata-rata  Pemahaman
1 Lingkaran 92,5 Sangat baik
2 Parabola 90 Sangat baik
3 Elips 85 Baik
4 Hiperbola 83,5 Baik

Skor rata-rata 87,5 Baik

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh hasil skor rata untuk semua materi adalah 87,5. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa untuk materi irisan kerucut setelah menggunakan
media pembelajaran berbasis GeoGebra adalah Baik.

Setelah hasil Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis GeoGebra yang dapat
memahamkan Mahasiswa dalam mempelajari materi Irisan Kerucut didapatkan, maka dilakukan
Evaluasi. Secara keseluruhan, media pembelajaran ini dinyatakan valid dan memiliki potensi
signifikan untuk meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa, terutama dalam memahami
materi irisan kerucut. Penilaian dari Validator 1 dan Validator 2 menunjukkan bahwa kesesuaian
isi dengan tujuan pembelajaran, serta keakuratan informasi, sangat mendukung pemahaman
konsep geometris yang kompleks. Materi yang disajikan secara tepat dapat membantu mahasiswa
mengaitkan teori dengan aplikasi praktis dan penting dalam pembelajaran matematika.

Namun, meskipun kualitas yang baik sudah terlihat, beberapa aspek seperti kejelasan
materi dan kemenarikan tampilan masih dapat ditingkatkan untuk mencapai efektivitas yang
lebih tinggi. Misalnya, penyajian visual yang lebih menarik dalam menggambarkan berbagai
jenis irisan Kkerucut, seperti lingkaran, elips, dan parabola, dapat membantu mahasiswa
memahami perbedaan dan karakteristik masing-masing (Walid, 2017). Selain itu, penggunaan
animasi atau simulasi interaktif yang menunjukkan bagaimana irisan kerucut terbentuk dapat
membuat konsep ini lebih mudah dipahami dan diingat.

Peningkatan dalam hal kemudahan navigasi dan pengaksesan juga sangat penting,
mengingat aksesibilitas adalah faktor kunci dalam pembelajaran berbasis teknologi (Amaly et
al., 2021; Amelia & Rustaman, 2020). Dengan memberikan mahasiswa kesempatan untuk
menjelajahi berbagai contoh dan aplikasi dari irisan kerucut secara mandiri, mereka dapat
memperdalam pemahaman mereka melalui eksplorasi aktif.

Dengan melakukan perbaikan di area tersebut, media ini tidak hanya akan lebih efektif
dalam penyampaian informasi, tetapi juga dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan
mahasiswa dalam proses belajar. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa desain yang interaktif dan
menarik dapat meningkatkan hasil belajar (Ramdhani, 2016). Oleh karena itu, ada peluang untuk
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mengoptimalkan potensi media ini agar lebih sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dalam
memahami materi irisan kerucut dan konteks pembelajaran yang lebih luas.

Kesimpulan

Media pembelajaran Berbasis GeoGebra ini menunjukkan validitas yang tinggi dan memiliki
potensi besar untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi irisan kerucut. Dengan
kesesuaian isi yang kuat dan akurasi informasi, media ini dapat membantu siswa mengaitkan konsep
geometris dengan aplikasi praktis. Meskipun ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan,
penambahan materi, seperti sifat penting elips horizontal dan elips vertikal, akan membuat
pembelajaran menjadi lebih lengkap. Menyertakan penjelasan tentang karakteristik, rumus, dan
contoh aplikasi elips dalam berbagai konteks dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa secara
signifikan. Dengan penambahan ini. Media ini berpotensi untuk memfasilitasi pengalaman belajar
yang lebih mendalam dan menarik bagi mahasiswa, sehingga membantu mereka memahami dan
menguasai materi irisan kerucut dengan lebih baik.
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